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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pemupukan adalah proses menambah unsur hara ke dalam tanah dan 

merupakan komponen penting dalam meningkatkan kesuburan tanah. Selain itu, 

pupuk memiliki kemampuan untuk menggantikan unsur hara yang hilang di dalam 

tanah karena diserap oleh tanaman. Pupuk organik dan anorganik adalah dua 

kategori utama pupuk (Sugiarti, 2023). Limbah peternakan dan pertanian, sebagai 

produk akhir dari kegiatan peternakan, dapat diolah menjadi pupuk organik, 

seperti kompos, dan dapat memiliki dampak negatif pada lingkungan, seperti 

mencemari udara, air, dan tanah, menjadi sumber penyakit, meningkatkan emisi 

gas metana, dan mengganggu estetika dan kenyamanan (Sari, 2023). Pupuk 

organik adalah pupuk yang dibuat dari sisa-sisa tanaman, hewan, atau manusia. 

Kompos adalah salah satu pupuk organik yang sangat baik untuk meningkatkan 

produksi pertanian baik secara kuantitas maupun kualitas, mengurangi 

pencemaran lingkungan, dan secara berkelanjutan meningkatkan kualitas lahan 

(Hakim, 2023). 

Proses pengolahan pupuk kompos melalui tahapan antara lain pencacahan 

sampai pencampuan bahan kompos. Pencacahan dan pencampuran komposisi 

tersebut sebagian petani masih menggunakan cara atau teknik manual kemudian 

menggunakan peralatan yang sederhana. Pada permasalahan yang ditemukan 

maka munculah ide atau gagasan penulis untuk berinovasi merancang dan 

membuat mesin pengolah pupuk kompos sehingga diharapkan dapat 
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meminimalisir pengolahan pupuk kompos secara manual dan membantu dalam 

mengolah pupuk secara cepat. Perancangan dan pembuatan mesin pengolah 

kompos tidak lepas dengan sistem transmisi daya yang memiliki peran sebagai 

penerus tenaga penggerak atau bisa dikatakan sebagai perubah kecepatan maupun 

putaran mesin. Sistem pemindah daya adalah mekanisme yang berfungsi sebagai 

pemindah tenaga dari motor penggerak ke komponen yang digerakan, 

pemindahan tenaga tersebut mengubah kecepatan putar tinggi mejadi rendah 

ataupun sebaliknya. 

Dalam sistem perancangan pemindah daya atau transmisi pada mesin 

pengolah pupuk kompos merupakan salah satu komponen penggerak utama 

karena menghubungkan elemen seperti, motor penggerak, poros, pulley, v-belt, 

rantai, dan gearbox. Perakitan dan perhitungan elemen mesin pengolah kompos 

harus dilakukan dengan baik dan benar karena sistem pemindah daya merupakan 

inti dari mesin jika salah perhitungan dan perakitan elemen maka mesin tidak 

dapat bekerja atau beroperasi secara maksimal dan sesuai dengan kriteria yang 

diharapkan. Penggerak utama mesin pengolah kompos adalah motor bensin yang 

akan mentransmisikan daya melalui komponen elemen pulley, v-belt, gearbox, 

rantai, dan gear untuk menggerakan dua bagian yaitu pencacah dan pengaduk. 

Pada mesin ini menggunakan penggerak motor bensin 5,5 HP. 

Rancang bangun pemindah daya pengolahan pupuk kompos mentransmisikan 

daya sebagai berikut: 

1. Perancangan pemindah daya dari system penggerak motor bensin 5,5 HP 

ke  pulley pencacah. 
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2. Perancangan pemindah daya dari system penggerak motor bensin 5,5 HP 

ke penganduk.  

Dari hasil survei dan observasi penulis ke lapangan khususnya di kabupaten 

Kediri banyak limbah hasil pertanian padi atau sekam dan limbah kotoran hewan 

yang belum banyak dimanfaatkan, beberapa petani ada yang memanfaatkan 

limbah tersebut menjadi pupuk kompos tetapi dalam pembuatan dan 

pengolahannya pupuk masih tergolong menggunakan teknik manual sehingga 

membuang tenaga dan waktu, perlunya inovasi dan pengembangan rancang 

bangun pemindah daya mesin yang efektif serta efisien untuk membantu para 

petani dalam pengolahan pupuk kompos. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka permasalahan yang 

dibahas  dapat dibatasi: 

 

1. Hanya merancangan bangun pemindahan daya mesin pengolah pupuk 

kompos kapasitas 25 kg/menit dengan penggerak motor bensin 5,5 HP. 

2. Pengujian sistem pemindah daya mesin pengolah pupuk kompos kapasitas 5 

kg/menit. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, 

mengasilkan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana rancang bangun pemindah daya mesin pengolah pupuk kompos 

kapasitas 5 kg/menit?. 

2. Bagaimana hasil pengujian pemindah daya pengolahan pupuk kompos 
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kapasitas 5 kg/menit? 

D. Tujuan Perancangan 

Dalam proses perancangan ini pasti ada tujuan yang diketahui dari rumusan 

masalah diatas : 

1. Merancang bangun pemindahan daya mesin pengolah pupuk kompos 

kapasitas 5 kg/menit. 

2. Mengetahui hasil pengujian pemindah daya pencacah dan pengaduk pada 

mesin pengolah pupuk kompos kapasitas 5kg/jam. 

E.  Manfaat  Perancangan  

Adapun manfaat dari perancangan sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

a. Sebagai salah satu persyaratan memperoleh gelar Sarjana (S1) Teknik 

Mesin Fakultas Teknik Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

b. Menerapkan ilmu yang telah diperoleh dan dipelajari selama menempuh 

di bangku perkuliahan. 

c. Menambah pengetahuan tentang cara mendesain, merancang, inovasi, 

dan menciptakan suatu alat yang dapat berguna dan bermanfaat. 

2. Bagi Universitas 

a. Sebagai sarana memberikan informasi perkembangan teknologi tepak 

guna terbaru khususnya jurusan Teknik Mesin Universitas Nusantara 

PGRI Kediri Kepada Institusi atau perguruan tinggian lainnya. 

b. Sebagai bahan kajian kuliah Teknik Mesin Universitas Nusantara 

PGRI Kediri dalam bidang mata kuliah Teknik Mesin. 
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3. Bagi Masyarakat 

Dengan adanya mesin pengolah pupuk kompos dapat membantu para 

petani untuk membuat, memprosuksi pupuk secara cepat. 
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